



BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN 
2.1 Tinjauan Penelitian  
Berbagai macam penelitian mengenai banyak permasalahan dalam 
mengambil keputusan yang penyelesaiannya menggunakan metode yang ada 
pada pendukung keputusan khususnya metode Simple Additive Weighting 
(SAW). Penelitian pertama dengan judul “Sistem Pendukung Keputusan 
Penentuan Resep Masakan Berdasarkan Ketersediaan Bahan Makanan 
Menggunakan Metode Simple additive Weighting (SAW) Berbasis 
Web"(Salsabella, 2014). Kriteria yang digunakan sebagai pertimbangan untuk 
mendapatkan alternatif resep masakan yang digunakan sebagai pendukung 
keputusan bagi pengambil keputusan adalah bahan, bumbu masakan, waktu 
memasak, jenis masakan dan tingkat kesulitan resep masakan. Hasil dari 
penelitian tersebut adalah  tingkat akurasi dari sistem menunjukkan skor 2290. 
Nilai tersebut didapatkan dari pengujian yang dilakukan dengan memberikan 
kuisioner kepada responden kemudian diolah dengan menggunakan metode 
Likert’s Summated Rating(LSR). Dari jumlah skor yang didapatkan dari 
perhitungan LSR menunjukkan bahwa skor mendekati nilai maksimal pada 
jumlah skor seluruh responden. Sehingga dapat disimpulkan bahwa aplikasi 
bernilai positif dan dinilai berhasil oleh responden. 
Penelitian selanjutnya adalah “Decision Support System PemetanLahan 
Pertanian Yang Berkualitas Untuk Meningkatkan Hasil Produksi Padi 
Menggunakan Metode Simple Additive Weighting (SAW)”(Wulandari, et al, 
2016). Penelitian dilakukan untuk mengetahui informasi berupa layak atau 
tidaknya di daerah kabupaten prigensewu untuk dijadikan sebagai daerah 
pertanian. Kriteria yang digunakan acuan dalam pengambil keputusan adalah 
jenis tanah, tekstur tanah, curah hujan, suhu, dan irigrasi atau pengairan. Dari 
data sembilan kecamatan yang terdapat di kabupaten prigensewu terdapat 
empat alternatif yang terpilih untuk dijadikan kandidat dalam proses 
pengambilan keputusan dan hasilnya adalah alternatif terrbaik adalah 
kecamatan ambarawa terpilih sebagai wilayah di kabupaten ambarawa yang 
memiliki kelayakan untuk dijadikan sebagai daerah pertanian berdasarkan pada 
nilai alternatif (V) tertinggi. 
Penelitian lainnya dengan judul “ Sistem Pendukung Keputusan Pemlihan 
Restoran di Kota Bengkulu Dengan Metode Simple Additive Weighting 
(SAW)”(Fuspita et al, 2014). Penelitian dilakukan untuk membantu para 
pengambil keputusan pada pemilihan restoran di bengkulu. Sistem berjalan pada 
platformandroid dan menghasilkan informasi berupa alternatif restoran yang 
bisa dikunjungi dan memberikan peta lokasi restoran yang akan dikunjungi. 
Pertimbangan dalam proses pengambilan keputusan dilakukan dengan 
mengambil informasi data kriteria yang berupa menu, harga, fasilitas, suasana, 
daya tampung, dan khas makanan. Hasil dari penelitian ini rata-rata perhitungan 




dikatakan berjalan dengan baik dan metode SAW mampu menyelesaikan 
permasalahan pemilihan restoran yang terdapat di kota bengkulu. 
Selanjutnya penelitan ini, menerapkan metode SAW kedalam sebuah sistem 
pendukung keputusan dan dilengkapi dengan fitur Berbasis lokasi pada platform 
android.  penelitian yang berjudul “SPK Pemilihan Resep Masakan Dengan SAW 
dan Fitur Berbasis Lokasi Pada Android” diharapkan mampu memberikan solusi 
kepada masyarakat terutama ibu rumah tangga dan mahasiswayang berada di 
malang dengan memberikan informasi alternatif resep dan lokasi pembelian 
bahan sebagai petunjuk tempat membeli bahan apabila terdapat bahan yang 
kurang atau bahan yang dibutuhkan belum tersedia. Hasil yng diberikan sistem 
nantinya digunkan untuk mendukung proses pengambilan keputusan sehingga 
pengambil keputusan dapat menentukan keputusannya secara maksimal. 
Parameter yang digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk memberikan 
alternatif pilihan resep masakan adalah waktu memasak, tingkat kerumitan, dan 
jumlah kalori. 
2.2 Sistem Pendukung Keputusan 
Sistem pendukung keputusan digambarkan sebagai suatu sistem yang 
mampu memberikan informasi melalui teknologi informasi dan komunikasi. 
informasi yang di dapatkan dari sistem pendukung keputusan berupa alternatif 
solusi guna meaksimalkan pengambil keputusan dalam menentukan 
keputusannya. Konsep dari sistem pendukung keputusan pertama kali 
dipertemukan oleh Michael S. Scott Morton dengan istilah Management 
Decission System. Menurutnya, konsep pendukung keputusan adalah sistem 
interaktif yang berbasis komputer yang digunakan untuk membantu pengambil 
keputusan dalam menentukan keputusan dengan cara memanfaatkan data dan 
model untuk menyelesaikan masalah yang tidak terstruktur (Magdalena, 2012). 
Dengan kata lain SPK tidak dimaksudkan sebagai pengganti dari seorang ahli 
dalam mengambil keputusan(Pambayun, et, al 2013).Sedangkan menurut 
muhammad irfan, “Sistem Pendukung Keputusan merupakan alternatif solusi 
atau alternatif tindakan dari beberapa solusi dan tindakan guna menyelesaikan 
masalah, sehingga masalah dapat diselesaikan dengan efektif dan efisien (Irfan, 
et, al, 2017).  
2.2.1 Tahapan Sistem Pendukung Keputusan  
Dalam mengambil mendukung pengambilan keputusan, suatu sistem 
pendukung keputusan memiliki beberapa tahapan yaitu: (Nurjannah et, al, 2015) 
1. Intelligence (kecerdasan), pada tahapan ini  adalah tahapan dimana 
pendefinisian masalah serta identifikasi informasi yang dibutuhkan dalam 
keputusan yang akan diambil pada suatu masalah. 
2. Design (perancangan), pada tahapan ini adalah tahap dimana suatu 
proses merepresentasikan model dari sistem yang akan di buat 
berdasarkan asumsi yang sudah ditetapkan, pada tahapan ini suatu 




3. Choice (Pilihan), pada tahapan ini dilakukan suatu proses pengujian dan 
memilih alternatif terbaik berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan 
sehingga pengambil keputusan dapat menentukan keputusannya dengan 
maksimal. 
4. Implementation (Implementasi), pada tahapan ini merupakan tahapan 
pelaksanaan dari keputusan yang sudah diambil.  
2.2.2 Tujuan  Sistem Pendukung Keputusan 
Berdasarkan tujuannya, sistem pendukung keputusan memiliki beberapa 
tujuan yaitu: (Azzainaby, 2013) 
1. Sistem pendukung keputusan membantu seorang manajer dengan 
memberikan alternatif terbaik sebagai bahan pertimbangan untuk 
mengambil keputusan pada pengambilan keputusan dari masalah yang 
bersifat terstruktur dan tidak terstruktur. 
2. Sistem pendukung keputusan berfungsi sebagai dukungan atas apa yang 
diputuskan oleh seorang manajer, bukan sebagai pengganti fungsi dari 
seorang manajer. 
3. Meningkatkan efektifitas dari keputusan yang telah diambil dari seorang 
manajer. 
2.3 Resep Masakan  
Resep masakan adalah media penunjang yang berguna sebagai acuan dalam 
memasak. Resep menyimpan berbagai informasi penting yang nantinya sangat 
dibutuhkan dalam proses memasak. Informasi yang terdapat didalam resep 
masakan diantaranya adalah bahan, peralatan yang dibutuhkan pada saat proses 
memasak, dan cara membuat masakan (langkah-langkah memasak). Berbagai 
macam bentuk resep yang telah beredar di masyarakat adalah sebagai berikut: 
(Rahmawati, 2014). 
a. Buku 




2.4 Metode Simple Additive Weighting(SAW) 
Simple Additive Weighting Method (SAW) dikenal sebagai metode 
penjumlahan terbobot (Ekawati, 2012 ). Konsep dasar dari SAW adalah pencarian 
penjumlahan terbobot dari kinerja setiap alternatif pada semua atribut (Wibowo 
S. Et, al, 2009). Setelah menjumlahkan bobot dari kinerja setiap alternatif di 
semua atribut, didpatkan nilai bobot yang nantinya nilai bobot tersebut di 




Pada SAW penilaian pada kriteria harus berupa angka atau dilakukan proses 
konversi. Sebagai contoh penilaian terhadap kualitas suatu sekolah dari 
akreditasi pada penelitian yang berjudul “Model Sistem Pendukung Keputusan 
Pemilihan Sekolah Menggunakan Metode SAW” (Firdausa, et, al, 2016). 
Diasumsikan nilai kriteria akreditasi dinyatakan dengan Huruf diantaranya adalah 
A, B, C, D maka penilaian tersebut harus dikonversi terlebih dahulu menjadi 
sebuah bobot yang berupa angka. Dengan perincian proses konversi dari huruf 
menjadi angka yang terdapat pada Tabel 2.1. 
Tabel 2.1 Konversi Nilai Akreditasi Sekolah 





2.4.1 Langkah-Langkah SAW 
Penyelesaian Permasalahan dengan menggunakan Simple Additive Weighting 
method (SAW) adalah sebagai berikut: (Ekawati, 2012). 
1. Menentukan alternatif (Ai) yang akan di proses untuk mendpatkan 
alternatif  terbaik. 
2. Menentukan kriteria (Ci) yang akan dijadikan sebagai pertimbangan 
dalam pengambilan keputusan. 
3. Memberikan nilai pada setiap alternatif di setiap kriteria. 
4. Menentukan nilai bobot (W) pada preferensi atau tingkat prioritas pada 
tiap-tiap kriteria yang ditunjukkan pada Persamaan  2.1. 
W = [W1, W2, W3, ......Wn]                  (2.1). 
5. Membuat Tabel rating kecocokan  pada tiap alternatif di setiap kriteria. 
6. Membuat matriks keputusan (X), nilai X merupakan nilai setiap alternatif 
(Ai). Sedangkan nilai kriteria(Ci) dilambangkan dengan (Xij) yang mewakili 





]     (2.2). 
7. Menghitung nilai rating kinerja ternormalisasi pada persamaan 2.3 dari 





rij{       (2.3) 
Keterangan : 
• Dikatkan benefit jika kriteria memberikan keuntungan bagi para 
pengambil keputusan. 
• Dikalakan cost jika kriteria menimbulkan biaya bagi para pengambil 
keputusan. 
 





]     (2.4) 
9. Setelah mendapatkan nilai R, selanjutnya adalah mencari nilai preferensi 
(V) dengan cara mengalikan nilai elemen baris pada matriks R dengan 
bobot prioritas(W). 
Vi =∑ 𝑊𝑗𝑛𝑗=1 𝑅𝑖𝑗      (2.5)   
Nilai V digunakan untuk proses perankingan. nilai V yang tertinggi 
mengindikasikan bahwa alternatif (Ai) merupakan alternatif yang terbaik. 
2.4.2 Kelebihan SAW 
Kelebihan dari SAW dibandingkan metode pendukung keputusan lainnya  
Adalah kemampuannya dalam melakukan penilaian secaralebih tepat karena 
proses penilaiannya didasarkan pada nilai kriteria yang sudah ditetapkan dan 
juga berdasarkan pada nilai bobot prioritas dari setiap kriteria. Kelebihan lainnya 
yang terdapat pada metode SAW adalah terdapat tahapan perankingan terhadap 
nilai preferensi(V). Sehingga alternatif yang didapatkan adalah alternatif yang 
terbaik (Darmstuti, 2013).  
2.5 Global Positioning System (GPS) 
Global Positioning System (GPS)merupakan suatu sistem radio navigasi 
dengan memanfaatkan teknologi satelit yang berguna untuk memberikan 
informasi posisi suatu objek dengan akurat dan cepat, informasi waktu 
(Lengkong, et, al, 2015). Sistem GPS memanfaatkan 24 satelit untuk mengirim 
gelombang mikro ke bumi melalui alat penerima (receiver) (Rompas, et, al, 
2012). Dahulu perangkat GPS receiver bersifat terbatas, tetapi sekarang teknologi 















Banyak sekali manfaat yang didapatkan dari teknologi GPS melalui penerima 
(receiver) seperti  informasi yang sangat dibutuhkan untung mempermudah 
aktivitas manusia diantaranya informasi waktu, informasi kecepatan berpindah 
posisi, informasi lokasi (longitude, lattitude), informasi arah, menyimpan tempat 
yang pernah dikunjungi, komulasi data (Rompas, et, al, 2012). 
2.6 Pengujian Perangkat Lunak 
Pengujian perangkat lunak merupakan suatu tindakan uji coba terhadap 
perangkat lunak yang dikembangkan. Tujuan pengujian perangkat lunak adalah 
untuk mendapatkan kesalahan atau tidak sesuainya fungsi dari bagian sistem, 
kemudian mencatat hasil dari uji coba yang dilakukan terhadap sistem mengenai 
bagian dari sistem yang tidak berfungsi sebagaimana mestinya, lalu melakukan 
evaluasi dan memperbaiki fungsionalitas sistem agar sesuai dengan kebutuhan 
fungsionalitas yang sudah di sepakati (Nurhayati, 2010). Pengujian perangkat 
lunak dilakukan secara berulang ulang sampai ditemukan kesalahan yang 
awalnya tidak diketahui. Karena suatu tes dikatakan sukses apabila kegiatan tes 
mampu menemukan sebuah kesalahan yang pada awalnya kesalahan itu tidak 
ditemukan (Mustaqbal, et, al, 2015). Metode pengujian merupakan teknik yang 
digunakan untuk menguji perangkat lunak (Wibisono, 2002). Banyak metode 
yang bisa digunakan untuk menguji perangkat lunak. Pada penelitian ini teknik 
yang digunakan untuk menguji perangkat lunak yang dikembangkan yaitu:  
2.6.1 Pengujian Black Box 
Pengujian black box adalah pengujian yang fokus pada spesifikasi fungsional 
suatu perangkat lunak (Mustaqbal, et, al, 2015). Pada pengujian black box 
dilakukan untuk mengetahui kebenaran dari perangkat lunak yang diuji dengan 
melihat hasil outputan dari data atau masukan yang telah diberikan suatu kondisi 
tertentu kepada fungsi tertentu tanpa melihat proses didalamnya. Fungsi dari 
black box bukan untuk melengkapi pengujian lainnya seperti white box. 
Pengujian blackbox hanya bersifat melengkapi pengujian yang tidak tercakup 
oleh pengujian white box. Dengan melakukan pengujian black boxhasil yang 
didapatkan memungkinkan dapat menemukan beberapa kesalahan yang di 
identifikasi sebagai berikut: (Nurhayati, 2010). 
1. Fungsi yang hilang atau tidak benar. 
2. Kesalahan antarmuka. 
3. Kesalahan pada performa. 
4. Kesalahan pada inisialisasi dan. 
5. Kesalahan pada basis data dan akses ke basis data. 
2.6.2 Pengujian Akurasi 
Akurasi adalah skala pengukuran terkait seberapa dekat dan ketepatan suatu 
angka hasil pengukuran terhadap angka yang sebenarnya. Pada penelitian ini 




dengan jumlah data (Hanafi, 2010). Nilai akurasi didapatkan dari perhitungan 
seperti pada Persamaan 2.6 perhitungan akurasi. 
Akurasi(%)= ∑data uji benar  x 100%    (2.6) 
                       ∑total data uji 
Hasil akurasi dilihat dari prosentase yang terdapat pada Tabel 2.2.  
Tabel 2.2 Konversi Hasil Pengujian Akurasi 
Nilai (%) Keterangan 
90 – 100 Sangat Baik 
80 – 90 Baik 
70 – 80 Cukup Baik 
60 – 70 Tidak Baik 
50 – 60 Sangat Tidak Baik 
Sumber: Andriani, Anik. (2013) 
2.6.3 Pengujian User Acceptance Testing (UAT) 
Pengujian UAT adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui kualitas 
dari sistem yang telah dibangun berdasarkan pada sudut pandang pengguna 
yang nantinya bisa diketahui apakah sistem sesuai dengan harapan pengguna 
(Pambayun, et, al, 2012). pengujian dilakukan dengan cara membagikan 
kuisioner responden yang meliputi 3 aspek yaitu aspek perangkat lunak, aspek 
fungsionalitas, dan aspek komunikasi visual(Putra, et, al, 2015). Pada penelitian 
ini pengujian UAT dilakukan dengan membagikan kuissioner kepada 10 
responden dengan 19 butir pernyatan yang meliputi 3 aspek yaitu aspek 
perangkat lunak, aspek fungsionalitas, dan aspek komunikasi visual. Hasil dari 
kuisioner nantinya akan dihitung menggunakan perhitungan teknik penskalaan 
Likert’s Summated Rating (LSR). LSR bertujuan untuk mengukur tingkat 
keberhasilan sistem.  
 
 
 
 
